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Is Ringkasan <br />

Pada hakekatnya, rumah bagi manusia mempunyai fungsi sebagai tempat perlindungan fisik dan
perlindungan psikologi atas tekanan dari dunia luar serta wadah kegi atan manusia.  <br />

<br />

K ebutuhan manusia akan rumah semakin meningkat seiring dengan pertambahan penduduk. Sementara itu
ketersediaan |ahan yang sesuai untuk perumahan bersifat terbatas. Akibatnya sering ditemui terutama di
daerah perkotaan, perumahan didirikan di daerah permukiman yang tidak memenuhi syarat untuk suatu
tempat tinggal. Kondisi mutu lingkungan yang rendah ini membuat penghuni berusaha meninggalkan
lingkungan tersebut dan mencari tempat permukiman yang memiliki tingkat keamanan dan kenyamanan
yang lebih baik. Pada umumnya usaha perpindahan ini terjadi pada masyarakat yang ekonominya sudah
baik. <br />

<br />

Menyadari keadaan ini, maka pemerintah berupaya membangun perumahan-perumahan dengan kondisi
lingkungan yang baik untuk membantu dan memenuhi kebutuhan masyarakat akan perumahan. Namun tidak
semua kebutuhan itu dapat terpenuhi. Dengan bantuan pihak pengembang maka masyarakat semakin
mempunyal kemudahan dalam usaha pemilikan rumah dengan mutu lingkungannya dapat memenuhi syarat
hidup yang sehat. <br />

<br />

Seiring dengan tingginya permintaan atas perumahan makaterjadi peningkatan pembangunan perumahan.
Namun bagi pihak pengembang swasta, pembangunan perumahan mewah menjadi prioritas dibandingkan
dengan pembangunan perumahan sederhana. Hal ini disebabkan minat masyarakat terhadap pemilikan
perumahan mewah oukup tinggi. <br />

<br />

Tingginya permintaan masyarakat terhadap perumahan mewah sebagai akibat terjadinya pergeseran
pandangan masyarakat terhadap fungsi rumah. Fungsi rumah tidak hanyadilihat sebagai tempat tinggal,
wadah aktivitas maupun perlindungan psikologis semata, tetapi masyarakat saat ini melihat rumah sebagai
suatu alat prestise dan sebagai pendukung terjadinya suatu kegiatan bisnis bagi sebagian orang serta sebagai
investasi. Selain itu penilaian terhadap rumah tidak dilihat hanyadari bentuk fisik rumah, namun yang
terutama adalah letak dan fasilitas lingkungan serta kondisi sosial penghuninya. <br />

Adanyakondis seperti ini menimbulkan kepemilikan rumah yang dibangun para pengembang didominasi
oleh orang-orang yang mempunyai kemempuan ekonomi tinggi. Akibatnya banyak ditemui saat ini
permukimam eksklusif. <br />

<br />

Di Rotamadya Medan, pemilikan perumahan eksklusif ini terlihat adanya kecenderungan terdapat pada
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golongan masyarakat tertentu yaitu orang Cina. Hal ini terjadi karena secara umum etnik ini mempunyai
kemampuan daya beli yang cukup tinggi dibandingkan dengan masyarakat pribumi. Kondisi seperti ini
menimbulkan adanya kesenjangan sosial di antara masyarakat yang dapat mengarah kepada terjadinya
konflik antar etnik akibat munculnya kecemburuan sosial di dalam masyarakat. <br />

<br />

Sementara itu Kotamadya Medan dikenal sebagal masyarakat yang majemuk yang rawan terhadap
perpecahan antara anggota masyarakat. Ini disebabkan tidak adanya etnis yang dominan di kotaini. Untuk
itu integrasi sosial di antara masyarakat mempunyai peranan penting untuk menghindari terjadinya suatu
konflik. <br />

<br />

Integrasi sosial bagi sebagian orang diasumsikan dapat terjadi di lingkungan permukiman, di mana proses
ini terjadi bilaadanyainteraks di antara etnis yang berbeda, adanyatingkat sosial yang sama dan
mempunyal pengalaman hidup yang sama. Di samping hat di atas, factor perseps suatu etnis terhadap
lingkungan sosialnya sangat mempengaruhi berlangsungnya prosesintegrasi sosial. <br />

<br />

Dengan adanya permukiman eksklusif dengan penghuni yang se-etnis tentunya dapat mengakibatkan
terhalangnya kegiatan integrasi sosial tersebut. Kondisi ini bagi  <br />

sebagian orang dikhawatirkan akan menghambat proses integrasi sosial yang selamaini telah dimulai seperti
melalui kegiatan pembauran sosial. <br />

<br />

Berkaitan dengan asumsi tersebut maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat ada tidaknya
pengaruh lingkungan perumahan terhadap persepsi orang Cina terhadap dirinya dan lingkungannya, serta
mengukur seberapa jauh pengaruh lingkungan perumahan ini membawa pengaruh terhadap tingkat persepsi
masyarakat. Selain itu hasil penelitian bertujuan untuk melihat bagaimana keberhasilan kegiatan pembauran
di KotamadyaMedan. <br />

<br />

Untuk itu, hipotesis yang dikemukakan di dalam penelitian ini adalah ada pengaruh lingkungan perumahan
mewah terhadap perseps atau integrasi sosial masyarakat. <br />

Penelitian ini dilakukan di Perumahan Setia Budi Indah | Recamatan Medan Selayang, dengan alasan
perumahan ini merupakan perumahan mewah yang pertama sekali ada di Kotamadya Medan dan jumlah
penghuni perumahan antara pribumi dan etnik Cina berimbang. <br />

<br />

Sifat penelitian yang dilakukan adalah deskriptif analisis dengan jenis penelitan studi kasus. Pengambilan
sampel dilakukan dengan cara stratified propotional random sampling, dengan jumlah sampel keseluruhan
adalah 150 Kepala Keluarga atau 20% dari populasi. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,
observasi dan penyebaran angket. Analisis data, dilakukan dengan menggunakan teknik analisis korelasi
product moment untuk uji hipotesis dan analisis tabulasi silang antara indikator variabel lingkungan
perumahan dengan indikator variabel persepsi masyarakat. Juga dilakukan tes signifikansi dengan teknik
Chi-Square test untuk melihat signifikan asosiasi antaraindikator variabel lingkungan perumahan dan
indikator variabel integrasi sosial. <br />

<br />

Berdasarkan hal analisis dan pembahasan dapat diperoleh kesimpulan :  <br />



1. Ada pengaruh lingkungan perumahan pada persepsi masyarakat yang dapat mempengaruhi integrasi
sosia. <br/>

2. Ada hubungan yang signifikan antara lingkungan perumahan dengan perseps atau integrasi sosial. <br />
3. Perubahan kondisi fisik dan kondisi sosial sebagai variabel lingkungan perumahan mempengaruhi perseps
masyarakat. Besarnya pengaruh perubahan faktor luas rumah terhadap integrasi masyarakat adalah 53,44%
atau 3 kali lebih besar dari pengaruh perubahan faktor letak rumah (17,22%) atau 2 kali lebih besar dari
pengaruh perubahan faktor aktivitas penghuni perumahan (26,21%). <br />



